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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman pembaca 

terhadap cerita pendek “Lelaki Kabut dan Boneka” karangan Helvy Tiana 

Rosa berdasarkan pendekatan hermeneutik dan implikasinya terhadap 

pembelajaran sastra di SMA. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan sehingga tidak 

terikat pada tempat dan waktu. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik analisis isi berdasarkan pendekatan hermeneutik. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan konsep hermeneutik dari Paul 

Ricoeur. 

3.4 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah cerpen  “Lelaki Kabut dan Boneka” yang 

terdapat pada kumpulan cerpen Bukavu karangan Helvy Tiana Rosa yang 

diterbitkan oleh PT Lingkar Pena Kreativa 2008. Kumpulan cerpen 
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tersebut terdiri atas 18 cerpen. Cerpen „Lelaki Kabut dan Boneka 

merupakan cerpen ke-2, yang berjumlah sekitar 8606 karakter. 

3.5 Fokus Penelitian  

Fokus dalam  penelitian ini adalah pemahaman cerita pendek 

berdasarkan pendekatan hermeneutik. Pemahaman diharapkan dapat 

mendekati makna yang sebenarnya agar menghindari subjektivitas 

pengarang, sehingga objektivitas dari teks (otonom teks) tersebut dalam 

interpretasi dapat terjaga. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri dibantu dengan tabel analisis pendekatan hermeneutik. 

No Teks Cerpen 
Simbol-simbol 

Bahasa 

Pendekatan 
Keterangan  

Heuristik Hermeneutik 

      

      

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti melakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Melakukan pembacaan berulang-ulang dengan maksud menghayati 

simbol-simbol bahasa pada cerpen ”Lelaki Kabut dan Boneka” 

karangan Helvy Tiana Rosa. 
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2) Menentukan dan mengumpulkan data simbol-simbol bahasa yang 

mengandung makna kias pada cerpen tersebut. 

3) Simbol-simbol bahasa yang telah ditentukan, kemudian dimasukkan 

ke dalam kolom simbol-simbol bahasa. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data kepustakaan. Untuk mengetahui 

makna yang terdapat pada cerpen ”Lelaki Kabut dan Boneka” karangan 

Helvy Tiana Rosa, peneliti perlu melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti melakukan pemberian makna tersuratnya berdasarkan 

pendekatan heuristik. 

2. Berdasarkan makna tersurat yang sudah diketahui, peneliti 

menafsirkan makna tersiratnya berdasarkan pendekatan hermeneutik. 

3. Membuat interpretasi tentang makna secara hermeneutik dengan 

merujuk pada teori Paul Ricoeur. 

3.9 Kriteria Analisis 

Untuk menganalisis simbol bahasa yang terdapat pada wacana  

dalam cerpen “Lelaki Kabut dan Boneka” berdasarkan pendekatan 

hermeneutik maka diperlukan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
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1)  Simbol bahasa, yaitu makna tersurat dan tersirat dari teks cerpen. 

Makna tersurat yang dimaksudkan adalah makna yang secara literal 

sudah terdapat dalam teks yang akan dianalisis, sedangkan makna 

tersirat, yaitu makna yang diperoleh atau dipahami dengan 

menerjemahkan ataupun menafsirkan bahasa konotatif dalam bentuk 

kata kiasan, dan lambang dalam teks cerpen.  

2)  Pendekatan heuristik, yaitu pendekatan berdasarkan semiotik tingkat 

pertama. Pada pendekatan ini, peneliti mengungkapkan makna 

tersurat teks berdasarkan struktur bahasanya. Pembaca yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 

3)  Pendekatan hermeneutik, yaitu pendekatan berdasarkan semiotik 

tingkat kedua atau berdasarkan konvensi sastra. Pendekatan ini 

bukan hanya untuk mengetahui makna tersurat dari sebuah teks 

cerpen, melainkan juga untuk menafsirkan makna tersirat dari teks 

cerpen, yang sesuai dengan konteksnya. Konvensi sastra yang 

berpengaruh pada pemberian makna tersirat di antaranya, yaitu gaya 

bahasa (majas) dan ambiguitas. Gaya bahasa, mencakup pilihan kata 

yang digunakan pengarang dalam memberikan simbol teks cerpen. 

Pengarang menggunakan beberapa kata kias dan majas untuk 

mewakili maksud pengarang dalam teks cerpen. Ambiguitas, 

memberikan penafsiran terhadap kegandaan maksud dari si 
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pengarang sehingga makna yang diperoleh paling tidak mendekati 

apa yang dimaksudkan oleh pengarang. 


